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Transfer pasien infeksius (airborne disease) adalah pemindahan
Pengertian pasien yang terinfeksi atau diduga terinfeksi penyakit yang
ditularkan melalui udara dari satu unit/ruangan ke unit/ruangan
lain dengan menerapkan kewaspadaan transmisi airborne untuk
mencegah penularan.
1. Mencegah penularan infeksi airborne selama proses transfer
pasien
Tujuan 2. Melindungi pasien, petugas, pengunjung, dan lingkungan
rumah sakit.
3. Menjamin transfer pasien dilakukan secara aman dan sesuai
prinsip PPI.
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1. Dokter/perawat memastikan indikasi transfer dan kondisi pasien
stabil untuk dipindahkan.

2. Informasikan kepada unit tujuan mengenai kondisi pasien dan
status infeksi airborne sebelum transfer dilakukan.

3. Siapkan transportasi dan petugas pendamping sesuai kondisi
pasien.

4. Pasien diberikan masker medis selama proses transfer apabila
kondisi klinis memungkinkan.

5. Petugas yang melakukan transfer menggunakan APD sesuai
kewaspadaan transmisi airborne, termasuk respirator yang sesuai
dengan risiko paparan.

Prosedur 6. Gunakan jalur transfer yang telah ditentukan dan batasi waktu
serta mobilisasi pasien seminimal mungkin.

7. Hindari pemberhentian yang tidak diperlukan selama perjalanan.
8. Setelah tiba di unit tujuan, pasien segera ditempatkan di ruang
isolasi yang telah disiapkan.

9. Lepaskan dan buang/ganti APD sesuai prosedur PP setelah
proses transfer selesai.

10. Lakukan kebersihan tangan sesuai 5 Moments for Hand Hygiene.
11. Bersihkan dan lakukan disinfeksi alat transportasi yang
digunakan sesuai prosedur.

12. Dokumentasikan waktu, asal dan tujuan transfer, kondisi pasien,
petugas pendamping, serta penerapan kewaspadaan transmisi.

1. Instalasi/Unit Rawat Inap
Unit Terkait 2. Instalasi Gawat Darurat
3. Ruang Isolasi
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